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Ascidians are marine invertebrates known to produce bioactive compounds such as 
antibacterials. The aims of this research is to determine the effectiveness of n-hexane, methanol, 
and water fractions from ethancolic extract ascidian Lissoclinum sp. as an antibacterial to 2 
species of Gram-positive bacteria Staphylococus saprophyticus and Bacillus megaterium and 2 
species of Gram-negative bacteria namely Pseudomonas aeruginosa and Escherechia coli. The 
extraction begins with 3 times sample maceration using 95% ethanol for and then the filtrate 
obtained is evaporated with a Rotary vacuum evaporator. The extract obtained was fractionated 
by partition method using n-hexane, methanol, and water. The antibacterial activity assay method 
used was agar diffusion (disc diffusion Kirby and Bauer) which have been modified. The results 
obtained were obtained antibacterial activity of the water fraction and antibacterial activity was 
shown to the four assay bacteria and explained the antibacterial compound is broad spectrum.  

Keywords: ascidian, Lissoclinum sp., antibacterial, partition. 

Ascidian adalah avertebrata laut yang diketahui memproduksi senyawa bioaktif seperti 
antibakteri. Tujuan dari penelitian ini adalah untuk mengetahui efektiviitas fraksi n-heksana, 
metanol, dan air dari ekstrak etanolik ascidian Lissoclinum sp. sebagai antibakteri terhadap 2 
spesies bakteri Gram positif Staphylococus saprophyticus dan Bacillus megaterium serta 2 
spesies bakteri Gram negatif yaitu Pseudomonas aeruginosa dan Escherechia coli. Ekstraksi 
diawali dengan Maserasi sampel menggunakan etanol 95% selama tiga kali dan kemudian filtrat 
yang didapatkan dievaporasi dengan Rotary vacuum evaporator. Ekstrak yang didapatkan 
difraksinasi dengan metode Partisi menggunakan pelarut n-Heksana, metanol, dan air. Metode 
Pengujian aktivitas antibakteri yang digunakan adalah difusi agar (disc diffusion Kirby and Bauer) 
yang telah dimodifikasi. Hasil yang diperoleh yaitu didapatkan aktivitas antibakteri dari fraksi air 
dan aktivitas antibakterinya ditunjukkan terhadap keempat bakteri uji dan menjelaskan senyawa 
antibakteri tersebut berspektrum luas. 

Kata kunci: ascidian, Lissoclinum sp., antibakteri, partisi. 

 

PENDAHULUAN 

Keanekaragaman organisme laut 
Indonesia yang sangat tinggi memiliki 
potensi untuk menyokong perekonomian 
negara, contohnya Perairan Bunaken yang 
menjadi sumber penghasilan andalan 
pemerintah Sulawesi Utara   (Wagey, 
2017).  Keanekaragaman organisme 
(biodiversity) laut juga mempunyai arti 
keanekaragaman senyawa kimia 
(chemodiversity) yang terkandung dalam 
organisme.  Senyawa-senyawa tersebut 
dapat memiliki aktivitas biologis yang 

bervariasi.  Bahan alam laut berupa 
senyawa-senyawa kimia tersebut 
berpotensi dikembangkan sebagai bahan 
obat (Dahuri, 2003).  Diketahui bahwa 
beberapa biota laut dapat menghasilkan 
bahan hayati yang memiliki aktivitas 
biologis di antaranya yaitu bryozoa (Sima 
dan Vetvicka, 2011), moluska (Kiran et al., 
2014), spons (Ngantung et al., 2016, 
Luissandy et al., 2017, Pasodung et al., 
2018, Nowin et al., 2018), karang lunak 
(Kawung et al., 2017) dan ascidian (Ali 
andTamilselvi, 2016). 
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Ascidian adalah avertebrata laut 
yang digolongkan dalam filum Chordata, 
sub-filum Tunikata atau juga dikenal 
sebagai Urochordata dari kelas 
Ascidiacea. Ascidian terdapat hampir di 
seluruh laut di dunia. Namun, ascidian 
umumnya terdapat di perairan litoral pada 
zona intertidal hingga subtidal, menempel 
pada karang, cangkang moluska, lambung 
kapal, atau pada dasar pasir dan lumpur 
(Shenkar and Loya, 2008; Ompi, 2016). 

Senyawa bioaktif yang disintesis 
oleh ascidian merupakan metabolit 
sekunder, yaitu metabolit turunan secara 
biosintetik dari metabolit primer yang 
digunakan dalam sistem pertahanan diri, 
yaitu untuk mempertahankan hidup dan 
menghindari gangguan dari organisme lain 
di lingkungan tempat hidupnya.  Karena 
aktivitas farmakologinya maka senyawa 
tersebut memiliki prospek untuk diisolasi 
dan dimanfaatkan dalam bidang farmasi 
(Sumilat, 2018).  Diketahui dari ascidian 
sudah ditemukan berbagai senyawa 
dengan bioaktivitas seperti larvasida 
(Rumengan, 2010; Mangindaan dan 
Taroreh, 2013; Moerid et al., 2013), 
antikanker/antitumor (Nakamura et al., 
2013; Sumilat et al., 2014; Wewengkang et 
al., 2014; Sumilat et al., 2017; Tatsuta et 
al., 2017; Urda et al., 2017), antidiabetes 
(Li, 2012), antiinflamasi (Chan et al., 2011), 
antivirus (Donie et al., 2008), dan 
antibakteri (Wang et al., 2008). Pencarian 
senyawa antibakteri dari ascidian perlu 
dilakukan untuk mendapatkan obat 
antibakteri baru, mengingat telah begitu 

banyak infeksi dan penyakit yang 
disebabkan oleh bakteri.  

Pencarian senyawa bioaktif dari 
ascidian di beberapa perairan di Indonesia 
sudah dilakukan, namun masih banyak 
lokasi di Indonesia yang belum tersentuh. 
Perairan Pangalisang Bunaken merupakan 
wilayah perairan yang memiliki areal 
terumbu karang yang baik sehingga tidak 
diragukan lagi wilayah ini memiliki 
keanekaragaman organisme laut. Namun 
sayang sekali bahwa usaha yang dilakukan 
untuk mengeksplorasi dan 
mengeksploitasi bahan-bahan aktif dari 
biota laut tersebut masih sangat sedikit. 
Dengan demikian perlu dilakukan 
penelitian mengenai biota laut khususnya 
ascidian dalam upaya pemanfaatan 
senyawa bioaktif yang nantinya dapat 
dijadikan bahan baku pembuat bahan 
farmasi. 

 
METODE PENELITIAN 

Waktu dan Tempat Penelitian 

Rangkaian Penelitian dimulai pada 

Maret 2018 dan berakhir pada April 2018. 

Tempat Penelitian yaitu Perairan 

Pangalisang Pulau Bunaken (Gambar 1) 

sebagai lokasi pengambilan sampel 

selanjutnya yaitu Laboratorium Biologi 

Molekuler dan Farmasetika Laut Fakultas 

Perikanan dan Ilmu Kelautan Universitas 

Sam Ratulangi Manado di mana dilakukan 

proses ekstraksi, partisi dan pengujian 

aktivitas antibakteri

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 1. Peta Pengambilan Sampel
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Pengambilan dan Identifikasi Sampel 

Pengambilan sampel dilakukan 
pada kedalaman air 5-7 meter 
menggunakan alat bantu satu set alat 
snorkeling dan sebuah pisau. Setelah 
diambil dilakukan identifikasi sampel. 
Pengidentifikasian sampel ascidian 
dilakukan dengan melihat bentuk, warna, 
dan struktur spons. Identifikasi dilakukan 
dengan dipandu buku pedoman Colin dan 
Arneson (1995). 

 
Alat dan Bahan  

Peralatan yang digunakan pada 
penelitian ini, antara lain autoklaf, 1 set 
rotary vacuum evaporator, laminar air flow, 
corong pisah, statif, corong kaca,  kertas 
saring, mikropipet, kertas cakram, 
timbangan analitik, erlenmeyer, cawan 
petri, alumunium foil, mistar. 
 Bahan yang digunakan adalah 
agar, pepton, natrium klorida (NaCl), 
ekstrak daging (meat extract), 
kloramfenikol, etanol 95%, metanol, n-
Heksana, etil asetat, air dan sampel 
ascidian Lissoclinum sp. 

Sterilisasi Alat Dan Bahan 

Peralatan kaca sepert cawan petri 
dan erlenmeyer dicuci bersih dikeringkan 
lalu dibungkus dengan kertas alumunium 
foil dan dimasukkan ke dalam oven pada 
suhu 160o selama kurang lebih dari 2 jam 
atau diatutoklaf pada suhu 121oC selama 
15 menit. Kemudian untuk media cair dan 
padat B1, semua bahan dimasukkan dalam 
gelas erlenmeyer lalu ditutup dengan 
alumunium foil kemudian disterilkan 
dengan autoklaf pada suhu 121oC selama 
15 menit. 

 
Ekstraksi Ascidian 

Sampel ascidian Lissoclinum sp. 
dimaserasi bertahap selama 3 kali dalam 
larutan etanol selama 24 jam selanjutnya 
untuk mendapatkan filtrat disaring 
menggunakan kertas cakram whattman 
dan kemudian filtrat dievaporasi 
menggunakan rotary vacuum evaporator 
pada suhu 40º hingga etanol terevaporasi 
sempurna dan tersisa ekstrak kasar. 
Kemudian ekstrak kasar diambil 
menggunakan spatula dan dimasukkan ke 
dalam botol ekstrak. 

Penyiapan Peralatan dan Larutan Partisi 

Disiapkan 4 gelas erlenmeyer dan 
dimasukkan masing-masing aquades 200 
ml, etanol 200 ml, etil asetat 200 ml, n-
heksana 200 ml kemudian seluruh 
elenmeyer ditutup dengan aluminium foil. 
Setelah seluruh larutan sudah siap dipakai, 
peralatan seperti corog pisah dan statif 
diambil dan kemudian corong pisah 
diletakkan pada bagian penahan dari statif. 
Selanjutnya 4 buah erlenmeyer disiapkan 
untuk menampung fraksi.  
 
Partisi 

Setelah semua pelarut dan 
peralatan selesai disiapkan, ekstrak etanol 
Lissoclinum sp. yang telah dievaporasi dan 
diperoleh ekstrak etanolnya diambil 
sebanyak 15 g dan dimasukkan ke dalam 
corong pisah yang berisi aquades 
sebanyak 200 ml dan etil asetat sebanyak 
200 ml Kemudian corong pisah diambil dari 
statif dan dikocok-kocok hingga tercampur 
ekstrak etanol dan kedua pelarut partisi. 
Setelah itu dikembalikan lagi ditempatkan 
pada statif sekitar 5 menit. Lapisan air 
diambil dengan membuka keran pada 
corong pisah serta penutup corong pisah. 
Fraksi air ditampung pada erlenmeyer 250 
ml hingga semua lapisan air terambil lalu 
keran segera ditutup agar tidak ada fraksi 
etil asetat yang ikut terambil. Selanjutnya 
fraksi etil asetat juga ditampung pada 
erlenmeyer 250 ml. Kedua fraksi yang 
didapatkan yakni fraksi air dan fraksi etil 
asetat dievaporasi dengan menggunakan 
rotary vacuum evaporator. Proses 
evaporasi untuk fraksi air membutuhkan 
waktu yang cukup lama dibandingkan 
waktu untuk mengevaporasi fraksi etil 
asetat dikarenakan evaporasi dilakukan 
pada suhu 40°C untuk menjaga keadaan 
senyawa yang terkandung pada setiap 
fraksi agar tidak rusak dan air merupakan 
pelarut yang susah menguap pada 
tingkatan suhu seperti ini. 

Selanjutnya fraksi etil asetat 
dipartisi kembali menggunakan metanol 
sebanyak 200 ml dan n-heksana sebanyak 
200 ml. Labu evaporasi yang berisikan 
hasil evaporasi fraksi etil asetat 
ditambahkan metanol secukupnya setelah 
itu dituang ke dalam corong pisah. 
Selanjutnya dituang keseluruhan metanol 
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dan n-heksana untuk partisi. Kemudian 
corong pisah diangkat dari statif dan 
dikocok-kocok sekitar 1 menit dan kembali 
ditempatkan pada statif seperti sebelumya 
sampai terlihat kedua pelarut terpisah. 
Lapisan metanol diambil dengan membuka 
keran pada corong pisah serta penutup 
corong pisah. Fraksi metanol ditampung 
pada erlenemyer 250 ml hingga semua 
lapisan air terambil lalu keran segera 
ditutup agar tidak ada fraksi n-heksana 
yang ikut terambil. Selanjutnya fraksi n-
heksana diambil dengan membuka keran 
pada corong pisah dan penutup corong 
pisah. Fraksi n-heksana ditampung pada 
erlenmeyer 250 ml juga. Kedua fraksi ini 
dievaporasi dan kemudian akan diambil 
menggunakan spatula dan dipindahkan ke 
botol sampel kecil bersamaan dengan 
fraksi air yang sudah dievaporasi terlebih 
dahulu. Selanjutnya ketiga fraksi ditimbang 
menggunakan timbangan analitik.  
 
Pembuatan Media Cair B1 

Media Cair B1 untuk kultur bakteri 
dilakukan menggunakan 4 erlenmeyer 
untuk keempat bakteri uji. Bahan-bahan 
yang digunakan ditimbang hingga tertakar 
0,25 g pepton, 0,15 g NaCl dan 0,15 g 
ekstrak daging dan dimasukkan ke tiap 
erlenmeyer lalu dimasukkan aquades 
sebanyak 50 ml. Keempat erlenmeyer 
yang telah berisikan bahan diaduk hingga 
homogen lalu ditutup dengan alumunium 
foil, kemudian keempat erlenmeyer 
dimasukkan ke dalam autoklaf untuk 
disterilkan pada suhu 121oC selama 15 
menit. 
 
Kultur Bakteri 

Setelah media cair B1 sudah 
selesai disterilasasi, keempat erlenmeyer 
diberi label dam dibawa ke laminar air flow. 
Kemudian masing-masing bakteri diambil 
dari dalam tabung reaksi dan dimasukkan 
ke dalam masing-masing erlenmeyer 
menggunakan jarum ose. Jarum ose harus 
dibakar pada lampu bunsen sebelum 
mengambil bakteri yang lain dan setelah 
pemakaian. Setelah itu masing-masing 
erlenmeyer ditutup dengan alumunium foil 
dan diinkubasi selama 1x24 jam pada suhu 
ruang.  
 

Pembuatan Kontrol 

Kontrol positif dibuat dari 500 mg 
kloramfenikol yang dilarutkan dalam 3 ml 
aquades (200.000 ppm). Sedangkan 
kontrol negatif menggunakan pelarut 
metanol. 

Pembuatan Media Padat B1 

Media padat B1 untuk kultur bakteri 
dilakukan menggunakan 4 erlenmeyer 
untuk keempat bakteri uji. Bahan-bahan 
yang digunakan ditimbang hingga tertakar 
1,5 g agar, 0,50 g pepton, 0,15 g NaCl dan 
0,15 g ekstrak daging dan dimasukkan ke 
tiap erlenmeyer lalu dimasukkan aquades 
sebanyak 100 ml. Keempat erlenmeyer 
yang telah berisikan bahan diaduk hingga 
homogen lalu ditutup dengan alumunium 
foil, kemudian keempat erlenmeyer 
dimasukkan ke dalam autoklaf untuk 
disterilkan pada suhu 121oC selama 15 
menit. 
 
Pengujian Aktivitas Antibakteri 

 Pengujian antibakteri Fraksi n-
Heksana, Metanol, dan air dari ekstrak 
ascidian Lissoclinum sp. pada penelitian ini 
menggunakan konsentrasi dari tiap Fraksi 
yaitu 200 mg/ml (200.000 ppm) dan diambil 
50 µl menggunakan mikropipet untuk 
ditotolkan pada setiap kertas cakram. 
Metode yang digunakan pada penelitian ini 
adalah difusi agar (disc diffusion Kirby and 
Bauer Method). Pengujian aktivitas 
antibakteri untuk tiap bakteri dilakukan 3 
kali ulangan sekaligus pada 3 cawan petri 
yang sama. 
 
Pengamatan dan Pengukuran 

Pengamatan dilakukan setelah 
1x24 jam masa inkubasi. Hasil data 
pengukuran yang diperoleh berupa 
diameter zona bening dari setiap fraksi 
ekstrak sampel spons diukur 
menggunakan mistar dan dibandingkan 
dengan zona bening kontrol positif. 

 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

Pengambilan dan Identifikasi Sampel 

Sampel yang diperoleh yaitu 
ascidian Lissoclinum sp. (Gambar 2) 
dengan ciri-ciri seperti lembaran  
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Gambar 2. Ascidian Lissoclinum sp. 

bergelombang, menempel di karang, dan 
berwarna kelabu dengan corak hijau. Berat 
basah sampel yang diperoleh sebanyak 
840 g. 

Ekstraksi Ascidian Lissoclinum sp. 

Setelah dilakukan proses ekstraksi 
dengam metode maserasi bertahap 
sebanyak 3x24 jam. Filtrat yang diperoleh 
dari keseluruhan proses maserasi, 
dievaporasi dan didapatkan ekstrak kasar 
sebanyak 40,5 g.  

 
Partisi 

Dari ekstrak ascidian yang dipartisi 
sebanyak 15 g, didapatkan fraksi air 
sebanyak 1.030 mg, fraksi metanol 
sebanyak 120 mg dan fraksi n-heksana 
sebanyak 1.088 mg. Fraksi air dan fraksi n-
heksana memiliki berat yang hampir sama 
dan relatif banyak dibandingkan dengan 
fraksi metanol. Bisa dijelaskan bahwa 
senyawa yang bersifat semipolar dari 
ascidian Lissoclinum sp. lebih sedikit 
dibandingkan dengan senyawa yang 
bersifat polar dan non polar.  

 

Pengujian Aktivitas Antibakteri 

Aktivitas antibakteri dilihat dengan 
adanya zona hambat yang tampak pada 
sekitar kertas cakram. Pengamatan dan 
pengukuran zona hambat menggunakan 
mistar dilakukan pada media bakteri 
bakteri S. saprophyticus, B. megaterium, P. 
aeruginosa, E. coli. Hasilnya pada media 
bakteri S. saprophyticus (Gambar 3) pada 
ketiga ulangan hanya fraksi air, fraksi 
metanol, ekstrak etanol dan kontrol positif 
yang menunjukkan zona hambat (inhibitory 
zone). Fraksi air menunjukkan diameter 
zona hambat pada ulangan I (8,00 mm), 
ulangan II (8,00 mm), dan ulangan III (8,00 

mm). Fraksi metanol menunjukkan 
diameter zona hambat pada ulangan I 
(7,50 mm), ulangan II (7,50 mm) dan 
ulangan III (7,50 mm). Kemudian ekstrak 
etanol menunjukkan diameter zona hambat 
pada ulangan I (7,00 mm), ulangan II (7,00 
mm) dan ulangan III (7,00 mm). 
Selanjutnya kontrol positif menunjukkan 
diameter zona hambat pada ulangan I 
(29,50 mm), ulangan II (29,00 mm) dan 
ulangan III (28,00 mm). 

Pada media bakteri B. megaterium 
(Gambar 4) pada ketiga ulangan hanya 
fraksi air dan kontrol positif yang 
menunjukkan zona hambat (inhibitory 
zone). Fraksi air menunjukkan diameter 
zona hambat pada ulangan I (8,00 mm), 
ulangan II (8,00 mm), dan ulangan III (8,00 
mm). Selanjutnya kontrol positif 
menunjukkan diameter zona hambat pada 
ulangan I (24,00 mm), ulangan II (25,00 
mm) dan ulangan III (24,50 mm).  

Pada media bakteri P. aeruginosa 
(Gambar 5) pada ketiga ulangan hanya 
fraksi air, ekstrak etanol, dan kontrol positif 
yang menunjukkan zona hambat (inhibitory 
zone). Fraksi air menunjukkan diameter 
zona hambat pada ulangan I (7,00 mm), 
ulangan II (7,00 mm), dan ulangan III 7,00 
mm). Kemudian ekstrak etanol 
menunjukkan diameter zona hambat pada 
ulangan I (6,50 mm), ulangan II (6,50 mm) 
dan ulangan III (6,50 mm). Selanjutnya 
kontrol positif menunjukkan diameter zona 
hambat pada ulangan I (26,00 mm), 
ulangan II (26,00 mm) dan ulangan III 
(26,50 mm). 

Pada media bakteri E. coli (Gambar 
6) pada ketiga ulangan hanya fraksi air, 
ekstrak etanol, dan kontrol positif yang 
menunjukkan zona hambat (inhibitory 
zone). Fraksi air menunjukkan diameter 
zona hambat pada ulangan I (8,00 mm), 
ulangan II (8,00 mm), dan ulangan III 8,00 
mm). Kemudian ekstrak etanol 
menunjukkan diameter zona hambat pada 
ulangan I (7,00 mm), ulangan II (6,50 mm) 
dan ulangan III (7,00 mm). Selanjutnya 
kontrol positif menunjukkan diameter zona 
hambat pada ulangan I (19,00 mm), 
ulangan II (19,50 mm) dan ulangan III 
(19,50 mm). Kemudian keseluruhan data 
dirata-ratakan dan hasilnya dapat dilihat 
pada Tabel 1 dan Gambar 7. 
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Gambar 3. Hasil pengujian antibakteri pada 
media bakteri S. saprophyticus 
 
 
Keterangan: 
(FA) - Fraksi air          (EE) - Fraksi air          
(FM) - Fraksi metanol      (+)   - Kloramfenikol  
(FN) - Fraksi n-heksana   (-)   - Etanol 

 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 

Gambar 4. Hasil pengujian antibakteri pada 
media bakteri B. megaterium. 

 
 
Keterangan: 
(FA) - Fraksi air          (EE) - Fraksi air          
(FM) - Fraksi metanol      (+)   - Kloramfenikol  

  I 

  II 

  III 

  I 

  II 

  III 
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(FN) - Fraksi n-heksana   (-)   - Etanol 

 
 

 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 

 

Gambar 5. Hasil pengujian antibakteri pada 
media bakteri P. aeruginosa 
 
Keterangan: 
(FA) - Fraksi air          (EE) - Fraksi air          
(FM) - Fraksi metanol      (+)   - Kloramfenikol  
(FN) - Fraksi n-heksana   (-)   - Etanol 

 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 

Gambar 6. Hasil pengujian antibakteri pada 
media bakteri E. coli 
 
Keterangan: 
(FA) - Fraksi air          (EE) - Fraksi air          
(FM) - Fraksi metanol      (+)   - Kloramfenikol  
(FN) - Fraksi n-heksana   (-)   - Etanol

  I 

  II 

  III 

  I 

  II 

  III 
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Tabel 1.   Rerata zona hambat ketiga fraksi, ekstrak etanol dan kontrol terhadap pertumbuhan 
bakteri S. saprophyticus, B. megaterium, P. aeruginosa, E. Coli.. 

Bahan Uji Rerata Zona Hambat Pada Media (mm) 

S. saprophyticus B. megaterium P. aeruginosa E. coli 

Fraksi Air 8,00 ± 0,00 8,00 ± 0,00 7,00 ± 0,00 8,00 ± 0,00 

Fraksi Metanol 7,50 ± 0,00 - - - 

Fraksi n-Heksana - - - - 

Ekstrak Etanol 7,00 ± 0,00 - 6,50 ± 0,00 6,30 ± 0,29 

Kontrol (+) 28,80 ± 0,00 24,50 ± 0,50 26,20 ± 0,29 19,30 ± 0,29 

Kontrol (-) - - - - 

 

 
 

Gambar 7. Grafik rerata zona hambat ketiga fraksi, ekstrak etanol dan kontrol terhadap 

pertumbuhan bakteri S. saprophyticus, B. megaterium, P. aeruginosa, E. coli. 

 

Menurut Davis and Stout (1971) 
dalam Wewengkang et al. (2014) 
penggolongan kriteria kekuatan suatu 
bahan antibakteri, yakni diameter zona 
hambat 5 mm atau kurang dikategorikan 
lemah, dan zona hambat 5-10 mm 
dikategorikan sedang, sedangkan 
diameter zona hambat 10-20 mm 
dikategorikan kuat dan bahkan yang 
melebihi dari 20 mm dikategorikan sangat 
kuat. Dari Tabel 1 dapat dijelaskan bahwa 
fraksi air memberikan daya hambat 
terhadap pertumbuhan keempat bakteri uji 
yaitu bakteri S. saprophyticus, B. 
megaterium, P. aeruginosa, E. coli. Hal ini 
ditunjukkan dengan adanya zona hambat 
8,00 ± 0,00 mm (tergolong sedang) pada 
bakteri S. saprophyticus,  8,00 ± 0,00 mm 
(tergolong sedang) pada bakteri B. 

megaterium, 7,00 ± 0,00 mm (tergolong 
sedang) pada bakteri P. aeruginosa, dan 
8,00 ± 0,00 mm (tergolong sedang) pada 
bakteri E. coli. Selanjutnya fraksi metanol 
hanya memberikan daya hambat terhadap 
pertumbuhan bakteri S. saprophyticus 
dengan zona hambat yang ditunjukkan 
7,50 ± 0,00 mm (tergolong sedang). Pada 
fraksi n-heksana tidak memberikan daya 
hambat terhadap pertumbuhan keempat 
bakteri uji yaitu bakteri S. saprophyticus, B. 
megaterium, P. aeruginosa, E. coli. Hal ini 
dikarenakan fraksi n-heksana tidak 
menunjukkan zona hambat pada keempat 
media bakteri uji dari data yang diperoleh. 
Pada ekstrak etanol menunjukkan adanya 
daya hambat pada ketiga bakteri uji yaitu 
S. saprophyticus, P. aeruginosa, E. coli. 
Daya hambat yang ditunjukkan lebih lemah 
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dibandingkan dengan yang ditunjukkan 
fraksi air, yaitu 7,00 ± 0,00 mm (tergolong 
sedang) pada bakteri S. saprophyticus,  
6,50 ± 0,00 mm (tergolong sedang) pada 
bakteri P. aeruginosa, dan 6,30 ± 0,29 mm 
(tergolong sedang) pada bakteri E. coli. 
Menurut Pelczar dan Chan (1986) dalam 
Kumayas et al. (2015) seperti terlihat pada 
Tabel 4, uji aktivitas antibakteri fraksi 
metanol cenderung tidak dapat 
menghambat pertumbuhan pada bakteri 
Gram negatif P. aeruginosa dan E. coli, 
tetapi dapat menghambat pertumbuhan 
bakteri Gram positif S. saprophyticus, 
respon yang berbeda dari kedua golongan 
bakteri terhadap senyawa ini dikarenakan 
adanya perbedaan kepekaan Gram positif 
dan bakteri Gram negatif terhadap 
senyawa antibakteri yang terkandung 
dalam fraksi metanol. Bakteri Gram positif 
cenderung lebih sensitif terhadap 
komponen antibakteri daripada bakteri 
Gram negatif. 

Dari hasil yang ditunjukkan di atas 
daya hambat bakteri dikarenakan struktur 
dari dinding sel bakteri Gram positif lebih 
sederhana hingga lebih mudahlah 
senyawa antibakteri untuk masuk ke dalam 
sel dan menemukan sasarannya, 
sedangkan struktur dinding sel dari bakteri 
Gram negatif lebih kompak dan padat dan 
terdiri atas 3 lapisan salah satunya yaitu 
peptidoglikan (Posangi dan Bara, 2014; 
Bara et al., 2015). Sehingga daya hambat 
bakteri yang terjadi lebih kuat pada bakteri 
golongan Gram positif. 

Pada penelitian yang telah 
dilakukan tampak bahwa kontrol positif 
kloramfenikol jauh lebih efisien untuk 
menghambat pertumbuhan keempat 
bakteri uji yaitu S. saprophyticus (28,80 ± 
0,00 mm), B. megaterium (24,50 ± 0,50), P. 
aeruginosa (26,20 ± 0,29), dan E. coli 
(19,30 ± 0,29). Faktor yang mempengaruhi 
hal di atas karena Minimum Inhibitory 
Concentration (MIC) kloramfenikol telah 
diketahui konsentrasi paling tepat untuk 
menghambat aktivitas pertumbuhan 
bakteri serta telah diketahui bahwa 
kloramfenikol merupakan antibiotik 
berspektrum luas, sedangkan untuk 
kemampuan senyawa antibakteri dari 
ascidian belum diketahui (Patel et al., 
2014). 

Kontrol negatif yang dalam 
penelitian ini etanol 95% menunjukkan 
perbedaan terhadap kontrol positif maupun 
Fraksi sampel uji. Pada penelitian ini 
kontrol negatif berfungsi untuk melihat 
media yang digunakan tercemar atau tidak. 
Kontrol tersebut menunjukkan tidak 
adanya zona hambat pada pengujian 
antibakteri terhadap bakteri Gram positif S. 
saprophyticus dan B. megaterium  juga 
terhadap bakteri Gram negatif P. 
aeruginosa dan E. coli. Hal ini 
mengindikasikan bahwa kontrol negatif 
yang digunakan tidak berpengaruh pada uji 
bioaktivitas antibakteri sampel, sehingga 
daya hambat yang terbentuk tidak 
dipengaruhi oleh pelarut melainkan karena 
aktivitas senyawa aktif yang terdapat pada 
ascidian Lissoclinum sp. baik pada fraksi 
maupun ekstrak etanol.  

Selanjutnya dari hasil pengujian 
antibakteri didapatkan bahwa senyawa 
antibakteri dari ascidian Lissoclinum sp. 
bersifat polar dikarenakan hasil yang 
ditunjukkan yaitu hanya fraksi polar yakni 
fraksi air yang konstan dapat menghambat 
pertumbuhan keempat bakteri uji. 
Dibandingkan dengan hasil penelitian 
Kumayas et al. (2015), dari ascidian 
Polycarpa aurata didapatkan senyawa 
antibakteri bersifat semipolar dikarenakan 
hasil yang diperoleh hanya fraksi semipolar 
yakni fraksi kloroform yang konstan 
menghambat pertumbuhan bakteri S. 
aureus dan E. coli. 

Senyawa antibakteri dapat 
digolongkan juga sebagai spektrum luas 
dan spektrum sempit. Spektrum luas 
artinya senyawa tersebut bekerja aktif 
terhadap banyak jenis bakteri baik bakteri 
Gram positif dan bakteri Gram negatif. 
Sedangkan spektrum sempit artinya suatu 
senyawa bekerja aktif hanya terhadap satu 
golongan bakteri saja baik hanya pada 
bakteri Gram positif ataupun hanya pada 
bakteri Gram negatif (WHO, 2014). Hasil 
penelitian ini menunjukkan bahwa 
senyawa antibakteri dari ascidian 
Lissoclinum sp. yang terdapat pada fraksi 
air tergolong berspektrum luas 
dikarenakan kemampuannya menghambat 
bakteri Gram positif dan Gram negatif. Hal 
ini diduga bahwa di alam ascidian 
memproduksi senyawa antibakteri dalam 
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bentuk metabolit sekunder untuk melawan 
semua ancaman yang dihadapinya. 

Hasil pengujian antibakteri juga 
menunjukkan bahwa senyawa antibakteri 
dari ascidian Lissoclinum sp. tergolong 
sedang. Hal ini bisa dihubungkan dengan 
produksi senyawa metabolit sekundernya 
juga saat di alam. Energi yang banyak 
diperlukan untuk memproduksi senyawa 
dalam jumlah banyak (Rinehart, 1992). 
Oleh karena itu, bisa saja ascidian 
Lissoclinum sp. hanya memproduksi 
senyawa antibakterinya dalam jumlah 
sedikit. Selain itu, tekanan lingkungannya 
juga berpengaruh dalam hal produksi 
metabolit sekunder antibakteri dari 
ascidian Lissoclinum sp., apabila tekanan 
lingkungannya relatif rendah maka 
senyawa yang akan dihasilkan juga pasti 
sedikit. Kemudian apabila tekanan 
lingkungannya relatif tinggi maka senyawa 
yang dihasilkan akan banyak (Rinehart, 
1992). Bisa dikatakan dari hasil penelitian 
ini ascidian Lissoclinum sp. yang dijadikan 
sampel hidup pada areal dengan tekanan 
lingkungan yang rendah sehingga 
memproduksi senyawa metabolit sekunder 
dengan aktivitas antibakteri yang sedang. 

 
KESIMPULAN 

Berdasarkan penelitiam yang 
dilakukan dapat disimpulkan bahwa 
Pertama ekstrak ascidian Lissoclinum sp. 
berhasil diperoleh sebanyak 40,5 gram 
melalui proses maserasi 3x dengan pelarut 
etanol 95% dan evaporasi. Kedua, 
pemisahan ekstrak etanol ascidian 
Lissoclinum sp. menjadi beberapa fraksi 
dengan teknik partisi menghasilkan 3 
fraksi, yaitu fraksi air sebanyak 1.030 mg, 
fraksi metanol sebanyak 120 mg, dan fraksi 
n-heksana sebanyak 1.088 mg. Ketiga, 
pengujian antibakteri menunjukkan 
senyawa antibakteri ascidian Lisscolinum 
sp. bersifat polar karena terdapat pada 
fraksi air dan aktivitas antibakteri 
ditunjukkan terhadap keempat bakteri uji 
yang artinya senyawa tersebut 
berspektrum luas. 
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